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ahukah Anda, dalam

waktu tidak terlalu

lama, kita akan me-

nyaksikan banyak yang

sebelumnya dianggap
-meminjam istilah komedian As-
muni—"hil yang mustahal” akan
benar-benar terjadi. Beberapa
diantaranya bahkan sudah bisa
dilihat sekarang.

Sebut saja ponsel hologram, yang
bisa memvisualisasikan objek se-
cara 3D. Skateboard terbang, atau
ada yang menyebut hoverboard.
Ini benar-benar papan skateboard
yang bisa melayang, dan bisa
menjadi alternatif alat transpor-
tasi masa depan. Hyperloop Train,
yang mulai diperkenalkan oleh
Elon Musk, bos Tesla, SpaceX,
dan The Boring Company. Ini
kereta super cepat, aman, dan
bisa mengangkut 20 sampai 40
penumpang dengan kecepatan
1.700 km/jam! Mobil terbang,
seperti muncul di film-film fiksi il-
miah, sebentar lagi bisa kita lihat
beredar di angkasa. Yang paling
ambisius adalah teleportasi, yang
selama ini sering kita saksikan di
film Star Trek. Sejumlah ilmuwan
dikabarkan tengah berupaya
mengembangkan teknologi ini,
dan diperkirakan rampung pada
tahun 2035.

Sejumlah teknologi futuristik
itu bahkan sudah hadir hari ini.
Smart Sneakers, sepatu cerdas ini
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bisa mendeteksi gerakan pema-
kainya, dan mengirim informasi
seperti jarak, kecepatan, dan
jumlah kalori yang terbakar ke
smartphone. Produk ini sudah
mulai dijual di pasaran. Piknik ke
luar angkasa. Yang ini juga sudah
bisa kita nikmati, asal punya uang
jutaan dollar. Pendaftaran sudah
dibuka di NASA dan SpaceX. Auto-
nomous car, yang juga sering di-
sebut self-driving car. Inilah mobil
yang bisa membawa penumpang
tanpa sopir. Yang berminat, sila-
kan hubungi Tesla. Taksi terbang
tanpa sopir bahkan sudah diuji
coba di berbagai negara, seperti
Uni Emirat Arab, Amerika Serikat,
Korea Selatan, atau Australia, dan
pernah dipamerkan di Jakarta
serta Bali. Teknologi ini -seperti
dikabarkan media massa—akan
mulai diproduksi massal pada
2024. So, yang “mendisrupsi”
industri otomotif bukan lagi
industri yang sama, tetapi Goog-
le, Apple, Tesla, Amazon, bahkan
industri pesawat, Airbus.

Karena itu, jangan pernah lagi
mengatakan “kelak di masa
depan.” Yang disebut masa
depan itu sudah terjadi hari ini,
atau minimal akan datang dalam
hitungan bulan atau beberapa ta-
hun saja. Sejumlah negara sudah
meresponnya, tegas dan lugas.
Singapura mendirikan Committee
on The Future Economy. Tu-
gasnya adalah “membaca masa
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depan”. Swedia mengibarkan
kementerian dengan nama “agak
aneh” bagi banyak negara lain
(apalagi yang gagap melihat masa
depan): Minister of the Future.
Kementerian ini punya misi khu-
sus: Future Program, yang meng-
antisipasi sekaligus menyiapkan
langkah strategis menyongsong
masa depan. Negara lain seperti
Malaysia, Uni Emirat Arab, dan
Thailand juga mempunyai lemba-
ga serupa dengan nama berbeda.
Swedia memutuskan menyetop
penggunaan bahan bakar dari
fosil untuk otomotif pada 2025.
Langkah ini disusul Belanda,
Jerman, dan Norwegia, yang me-
mutuskan menggunakan mobil
listrik pada 2035.

Perhatikan betapa berbagai
shifting telah dan sedang terja-
di. Dan itu mengingatkan saya
pada sepotong mindset yang
disebut oleh Bob Johansen,
peneliti di Institute for the Future
yang bermarkas di Silicon Valley
sebagai get there early. Banyak
yang kemudian menyebutnya
sebagai get there early culture, get
there early mindset, atau get there
early principles. Johansen meng-
uraikannya dalam buku bertajuk
Get There Early: Sensing the Future
to Compete the Present, yang
diterbitkan pada 2007. Buku ini
disambut hangat oleh sejumlah
CEO atau direksi korporasi global
karena dianggap sangat insightful
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dan membantu mereka menyu-
sun jalan keluar dari serangkaian
problem atau dilema yang dia-
lami perusahaan.

Apa itu get there early mindset?
Pokok persoalannya, menurut
Johansen (2007), kebanyakan bu-
daya organisasi saat ini, dan juga
sebagian besar pemimpinnya,
ingin “tiba di sana” tepat waktu,
bukan “tiba di sana” lebih awal.
Atau banyak yang terbiasa “tiba
di sana” terlambat tanpa mera-
sa berdosa. Mereka cenderung
fokus pada penyelesaian masa-
lah secara cepat, dan menyukai
orang yang mampu menun-
taskan masalah secara instan.
Mereka tidak suka berurusan
dengan dilema jangka panjang
yang sebetulnya menjadi ciri
masa depan.

Get there early, bagi Johansen,
bukan hanya tentang kecepat-
an. Terminologi itu menyiratkan
tindakan, arah dan niat; dan juga
hasil, visi, atau tujuan. Get there
early menyarankan strategi, arah
dan tujuan Anda akan pergi, ber-
ikut cara dan apa yang dilakukan
ketika sampai di sana. Jika “tiba
di sana” lebih awal, Anda akan
mendapat banyak keuntungan.
Jika terlambat, Anda akan masuk
ke antrean, dan mungkin tidak
bisa masuk sama sekali. Jika

tiba lebih awal, Anda tidak perlu
terburu-buru, dan Anda punya



waktu membuat keputusan yang
tepat. Get there early bukanlah
terburu-buru melakukan sesuatu
sebanyak mungkin, berlarian dari
satu tindakan ke tindakan lain-
nya. Get there early berarti tiba le-
bih dulu agar tidak terburu-buru,
sehingga kita punya waktu untuk
berpikir, punya waktu untuk
mempertimbangkan semua alter-
natif tindakan. Kita tiba lebih dulu
justru agar tidak terburu-buru.

Bagi perusahaan, get there early
berarti menemukan pasar baru,
pelanggan baru, dan produk baru
di depan pesaing. Toyota suk-
ses mencengkeram pasar mobil
hybrid melalui Prius, yang masuk
pasar pada saat yang amat tepat,
dengan berfokus pada konsumen
yang ingin ikut mengubah du-
nia. iPod bukanlah gadget musik
digital yang pertama, tetapi Apple
adalah produsen pertama yang
melakukannya dengan benar,
desain, kemudahan penggunaan,
dan fungsi yang hebat. iPod me-
nunjukkan, get there early tidaklah
selalu berarti menjadi yang perta-
ma. Sukses lebih terkait dengan
timing, bukan time. Sony sudah
tiba lebih awal dengan walkman
untuk kaset dan CD, tapi terlam-
bat untuk pemutar musik digital.

Untuk organisasi nirlaba atau
publik, get there early berarti
mengantisipasi kebutuhan stake-
holders (pemangku kepentingan),
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dan mengendus masalah sebe-
lum muncul dan membesar, atau
sebelum orang lain yang menolak
gagasan Anda mengambil alih
posisi. Get there early berarti me-
lihat kemungkinan masa depan
sebelum orang lain melihatnya.

Terkait berbagai konteks “hil yang
mustahal” di atas, get there early
mindset bisa diterjemahkan seba-
gai cara berpikir dan tekad untuk
tiba di masa depan lebih cepat
dan tepat ketimbang yang lain.
Relevansi ialah kata kuncinya.
Bagi organisasi masa kini (ter-
masuk organisasi pendidikan),
tantangannya tidak lagi menjadi
yang terbaik, tetapi yang terbaik
dalam berubah. Kemampuan
berselancar di atas gelombang
perubahan dan menciptakan
perubahan akan menjadi variabel
terpenting yang menentukan usia
organisasi (Aulia, 2018).

Lihat apa yang terjadi dengan
Nokia, Blackberry, atau Kodak.
Setelah pernah menjadi yang
terbaik di bidangnya, mereka kini
ambruk lantaran gagap mengi-
kuti perubahan. Yang diperlukan
organisasi saat ini adalah fasih
tentang masa depan, tidak seka-
dar melek tentang masa depan.
Untuk itu, Johansen menyiapkan
dua metode yang disebutnya
sebagai sensing (penginderaan)
dan flexing (pelenturan). Johan-
sen menulis:
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“Perlu pemahaman untuk
terlibat dengan

tanpa LEIPErosok

di dalamnya.
Para pemimpin harus

menentukan

kapan keputusan perlu

dibuat (SENSING)

sambil tetap
memungkinkan

koreksi arah
secara cepat
saat keputus-
an dijalankan

(saya menyebutnya flexing).



Tekad ini
membutuhkan
keterampilan
penginderaan
yang hebat,

dikombinasikan dengan

kemampuan mema-
hami apa yang terjadi dan
melenturkan jalan Anda me-
nuju kesuksesan.

memutus-
kan terlambat bisa lebih
buruk

(Johansen, 2007).”
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Apa yang disebut get there early
mindset ini bisa diterapkan ke
hampir semua aspek kehidupan.
Dalam konteks pendidikan tinggi,
awalnya saya menganggap, get
there early berarti membuka kam-
pus cabang di berbagai daerah.
Seperti yang dilakukan berbagai
universitas negara maju yang
ramai-ramai membuka cabang di
negara-negara berkembang, atau
sejumlah perguruan tinggi di
Indonesia yang membuka cabang
di daerah.

Tetapi pandemi Covid-19 dan
disrupsi teknologi (digital) meng-
ubah pikiran saya tentang masa
depan pendidikan tinggi. Tekno-
logi membuat ruang geografis
tidak lagi penting. Kita ternyata
tidak perlu mendirikan kampus
di daerah-daerah, karena orang
sekarang bisa belajar dari mana
saja dengan mediasi teknologi.
Melihat gelombang disrupsi yang
terjadi saat ini, kita perlu memi-
kirkan tentang apa yang disebut
entrepreneurial university dan
technopreneurial university.

Inilah yang menjadi masa depan
pendidikan tinggi di tengah badai
disrupsi.

So, let’s get there
early, folks...
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Entrepreneurial University:
Satu Paten Satu Mercy

Saya ingin mengawali uraian ten-
tang entrepreneurial university dan
techopreneur university dengan
sepotong kisah seorang alumni
sebuah universitas terkemuka di
negeri ini. Seperti dilaporkan se-
buah media online, ada si alumni
menempuh studi S3 di Jerman
(KlikLegal.com, 2018). Di negeri
itu, mahasiswa ternyata diminta
menciptakan inovasi berbasis
riset sebagai syarat kelulusan.
Syarat itu berhasil dilunasi, dan si
alumni pun berhasil mendaftar-
kan paten pertamanya. Risetnya
menghasilkan dua temuan terkait
mekanisme obat ereksi.

“Saya dipanggil guru besar saya,
dan ditawari pendaftaran paten.
Tapi saya tidak punya biayanya.
Obat kan harus didaftarkan di
Jerman, Jepang, Kanada, dan
Amerika, karena pabrik obat
ada di situ. Saya musti memilih,
hingga akhirnya obat holic yang
didaftarkan,” katanya.

Saat itu, dia mengaku hanya
meneliti tanpa mengerti manfaat
pentingnya pendaftaran inova-

si. Padahal di tempatnya studi
sudah ada unit yang bertugas
mengurusnya. Dia juga tidak
menyangka hasl riset dan inovasi
dikomersialisasi. Sampai enam
tahun kemudian, manfaat komer-
sial dari paten obat itu datang.



“Kami dikabari, ada yang mau
menyewa paten obat holic itu 1,5
tahun. Kami bertujuh, unit dapat
30%, guru besar dan temen saya
dapat sekian, saya cuma seper-
tujuh. Dari itu saja saya dapat
Mercy baru,” tuturnya.

Dari pengalaman itu, saya setu-
ju dengan kesimpulan alumni
itu, bahwa banyak ilmuwan di
Indonesia belum mengetahui
kegunaan potensial dari pene-
muan ilmiah. Inilah diantaranya
yang membuat saya melihat
entrepreneurial university sebagai
masa depan perguruan tinggi di
masa depan, sekaligus respon
atas apa yang disebutkan Bob
Johansen sebagai get there early.
Entrepreneurial university sudah
sangat sepatutnya menjadi salah
satu destinasi masa depan bagi
perguruan tinggi. And the race to
get there is on.

Apa itu entrepreneurial university?
Konsep ini sudah menjadi bahan
kajian atau riset di berbagai ne-
gara sejak tahun 2000-an. Sudah
banyak rujukan yang mende-
finisikannya, tetapi saya ingin
mengutip salah satu definisi yang
-menurut saya—paling mudah
dipahami, yaitu universitas yang
memiliki kapasitas berinovasi,
mengenali dan menciptakan pe-
luang, serta bekerja sebagai tim,
mengambil risiko dan menjawab
tantangan. Dengan sendirinya, ia
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berusaha menemukan perubah-
an substansial dalam karakter
organisasi untuk mencapai pos-
tur yang lebih menjanjikan untuk
masa depan (Klein & Pereira,
2020).

Entrepreneurial university, mengu-
tip Fernandez-Nogueira, Arruti,
Markuerkiaga, & Saenz (2018)
memiliki kecenderungan mene-
rapkan model manajerial yang
berfokus pada pengajaran dan
penelitian. Namun universitas

ini memiliki misi ketiga, yaitu
terkoneksi dengan sektor bisnis.
Dengan demikian, sektor bisnis
mendapat keuntungan baik se-
cara ekonomi maupun sosial dari
penelitian universitas. Sebaliknya,
universitas juga memperoleh
manfaat dari pengetahuan yang
didapatkan dari lingkungan kewi-
rausahaan. Kontak ini mencipta-
kan jaringan dengan dunia bisnis
untuk berbagi pengetahuan, dan
bagi siswa untuk belajar melalui
pengalaman.

Kelebihan entrepreneurial univer-
sity adalah mampu menciptakan
public value, yang berarti eksis-
tensi universitas memberi manfa-
at kepada masyarakat. Dan public
value, seperti disebutkan (Wood,
Holt, Reed, & Hudgens, 2008),
merefleksikan tujuan objektif
organisasi (perguruan tinggi)
untuk menciptakan nilai melalui
beragam cara.
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Sedangkan techopreneur univer-
sity sudah sering diintrodusir
oleh Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Dalam beberapa dokumen atau
materi sosialisasi tentang pa-
ten, techopreneurial university ini
diposisikan sebagai universitas
generasi ketiga setelah teaching
university dan research university
(Anonymous, 2022).

Teaching university merupakan
perguruan tinggi pengajaran
yang murni mengajarkan ilmu
pengetahuan. Pada generasi ini,
pengetahuan hanya diduplikasi
dan ditransfer ke peserta didik.
Proses pembaharuan penge-
tahuan belum menjadi fokus,
sehingga pengetahuan kurang
berkembang dan semakin lama
akan usang. Sedangkan research
university merupakan perguruan
tinggi yang tidak hanya men-
transfer pengetahuan, namun
juga melakukan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan begitu, pengetahuan dan
teknologi yang diajarkan selalu
diperbarui. Pada generasi ini,
publikasi ilmiah menjadi target
capaian.

Namun perubahan dan perkem-
bangan dunia menuntut solusi
nyata dari perguruan tinggi. Ka-
rena itu muncul generasi ketiga
perguruan tinggi yang technopre-
neurial university (Kardoyo et.al.,
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2010). Tidak cuma mengembang-
kan serta mengajarkan ilmu pe-
ngetahuan, teknologi dan Ipteks
(sains), perguruan tinggi generasi
ketiga ini aktif pula menghasilkan
pengembangan Ipteks untuk
merespon masalah ekonomi dan
kemanusiaan, dan aktif mem-
bawanya ke tengah kehidupan
ekonomis serta masyarakat.
Untuk itu, yang harus dijadikan
indikator kerja adalah jumlah

Kl (kekayaan intelektual) yang
digunakan industri/masyarakat,
serta penciptaan usaha atau
aktivitas ekonomi baru berbasis
Ipteks. Hasil implementasinya
kemudian bisa menjadi umpan
balik bagi kegiatan penelitian dan
pengembangan Ipteks selanjut-
nya, sehingga Ipteks baru terus
dihasilkan.

Masalahnya, menurut saya, juga
berdasar berbagai kajian, seba-
gian besar perguruan tinggi di
Indonesia masih berposisi teac-
hing university, dan perubahan
paradigma ke research university
apalagi technopreneurial university
masih jauh panggang dari api.
Inilah kegelisahan saya. Teknologi
telah mendisrupsi dunia begitu
dahsyat dan cepat, sementara
perguruan tinggi banyak yang
asyik berjalan di tempat. Itu
sebabnya, konsep entrepreneurial
university atau technopreneurial
university harus menjadi tujuan

di masa depan (yang celakanya,



yang disebut masa depan itu
sudah menjadi masa kini).

Kata yang

KRUSIAL
di sini
gdalah

INO-
vasli

Dan basis inovasi itu adalah riset,
yang kemudian bisa dirupakan
paten yang kemudian dikonek-
sikan ke industri/masyarakat
untuk membuahkan keuntungan
komersial maupun sosial. Do-
sen tidak boleh lagi hanya puas
dengan Scopus atau angka kredit
yang hanya memuaskan dari
segi akademis. Hasil riset harus
berdampak sebagai public value,
dan tidak berhenti di publikasi
atau laporan. Inilah yang saya
sebut dengan entrepreneurial
state of mind, yang bisa menjauh-
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kan perguruan tinggi dari posisi
menara gading. Kisah seorang
alumni perguruan tinggi yang
saya sampaikan di atas bisa men-
jadiinspirasi.

Konsep ini juga membuka ruang
bagi perguruan tinggi mencari
alternative income (sumber pe-
masukan) selain dari mahasiswa.
Sekali lagi, inovasi berbasis riset
yang berujung pada paten, itulah
jalannya. Bukan dari cara lain. Mi-
salnya, ada perguruan tinggi yang
mencari sumber pemasukan
alternatif dengan membuka pom
bensin, tempat wisata, swalayan,
dan sebagainya. Meski dikemas
dengan istilah entrepreneurship,
namun bukan itu pengertian
yang dimaksudkan.

Sekali lagi, entrepreneurial univer-
sity jauh dari wujud yang seperti
itu. Merujuk Sam & Sijde (2014),
dia merupakan perguruan tinggi
yang keluar dari fokus tradisi-
onal pengajaran dan riset, dan
mengembangkan misi kolaborasi
dengan pemangku kepentingan
eksternal sebagai bagian dari
pelatihan mahasiswa. Universitas
seperti ini merasa perlu membe-
ri respon terhadap kebutuhan
ekonomi berbasis pengetahuan
untuk mempersiapkan siswa
dengan keterampilan yang diper-
lukan agar menjadi kompetitif,
tidak hanya secara lokal tetapi
secara global.
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Di negara maju seperti Amerika
Serikat, inovasi telah menjadi
sumber energi utama pertum-
buhan ekonomi. Inovasi dila-
hirkan oleh perguruan tinggi,
lembaga riset, dan industri
untuk terus mengembangkan
teknologi baru yang membuat
angka pertumbuhan kelahiran
bisnis start-ups melenting tinggi
(Anonymous, 2013). Kalau ingin
mengintip best practices-nya, mari
tengok Massachusetts Institute
of Technology (MIT) yang seca-
ra tradisional dikenali sebagai
universitas berbasis inovasi dan
entrepreneurship.

Silakan baca buku MIT and the Rise
of Entrepreneurial Science karya
Henry Etzkowitz,. Di buku itu kita
bisa membaca bagaimana MIT te-
lah memeragakan peran unik dan
istimewa di kalangan akademik di
AS: menciptakan format interaksi
dengan industri dan menyebar-
kannya ke kampus-kampus lain di
AS dan seluruh dunia. Model MIT
inilah, yang mengkombinasikan
riset dan pengajaran dengan ino-
vasi industri, yang membuatnya
sukses menggeser posisi Harvard
University sebagai contoh ideal
perguruan tinggi. Buku ini meng-
uraikan detail transformasi MIT
menjadi universitas yang memi-
liki peran dalam pembangunan
ekonomi dan sosial yang sama
kuatnya dengan pengajaran serta
riset (Etzkowitz, 2007).
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Itu sebabnya saya setuju de-
ngan salah satu kesimpulan riset
Fernandez-Nogueira et al. (2018)
bahwa entrepreneurial university
saat ini sudah memainkan peran
mendasar dalam pembangunan
ekonomi dan sosial. Hal ini perlu
disikapi oleh sistem pendidik-
an “tradisional” melalui proses
adaptasi yang memposisikan
perguruan tinggi sebagai bagi-
an masyarakat wirausaha yang
bekerja sama dengan perusaha-
an, asosiasi dan lembaga; dan
menjadikan mereka peserta dari
proses kewirausahaan. Artinya,
universitas telah bergeser dari
melakukan penelitian dan pen-
didikan tentang kewirausahaan
ke apa yang disebut “triple-helix”,
yaitu jaringan universitas-indus-
tri-pemerintah.

Untuk menuju ke sana, mari kita
cermati tiga hal. 1) Kemampuan
adaptasi sumber daya manusia
di universitas, baik dosen ma-
upun tenaga kependidikan. 2)
Innovation behavior; sikap mental
yang terus berupaya melakukan
sesuatu lebih baik, dengan cara
yang berbeda. 3) Kolaborasi
internal maupun eksternal. Coba
perhatikan apa yang kita lakukan
di lab di kampus, lalu bandingkan
dengan apa yang terjadi di indus-
tri. Karena itu, program Matc-
hing Fund atau Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), yang
sering disebut sebagai “perkawin-



an massal” antara praktisi dan
akademisi, menjadi amat strate-
gis. Di internal, kolaborasi antar
ilmu (yang tecermin dari program
studi) juga menjadi penting. Riset
multidisiplin harus didorong,
tembok tinggi antar program stu-
di harus diruntuhkan. Pada titik
ini, konsep IPE (Inter-Professional
Education) rasanya krusial untuk
didiskusikan.

Pertanyaan pentingnya adalah:
kapan kita sampai di sana? Meng-
ikuti anjuran Johansen, tidak ada
pilihan selain mengatakan: /et’s
get there early. Rasanya cuma itu
pilihannya.

Pertanyaan lainnya: bagaimana
cara sampai ke sana? Nah di sini
saya ingin bicara soal apa yang
pernah ditulis Vijay Govindarajan
sebagai simple frameworks atau
kerangka kerja sederhana Th-
ree-Box Solution.

Mentransformasi ‘Transfor-
mers’

Yang suka nonton film serial
Transformers mungkin tahu ini.
Mari kita pasang mata ke meta-
morfosa yang dialami Hasbro,
raksasa mainan AS yang melahir-
kan karakter-karakter Transfor-
mers. Pada pertengahan 1990-
an, Hasbro melihat dirinya hanya
sebagai perusahaan produk
mainan. Produk yang ditawarkan
adalah boneka karakter (seperti
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Transformers, My Little Pony,
dan G.I. Joe) dan board games.
Hasbro berkompetisi dalam
industri “hiburan keluarga,” yaitu
mainan dan permainan dengan
segmentasi pasar yang amat
lebar dari anak-anak berusia 2
tahun hingga orang berusia 92
tahun. Sampai tahun 1990-an,
orang biasanya membeli produk
Hasbro di toko ritel (Govindara-
jan, 2016).

Hari ini, Hasbro sudah sangat
berbeda. Hasbro bermetamor-
fosis menjadi perusahaan merek
gaya hidup. Koneksinya tidak

lagi dimulai dengan produk fisik
di rak fisik. Sebaliknya, “semesta
Hasbro” atau semua produk Has-
bro bisa dijangkau lewat berbagai
platform: mulai game online, situs
penggemar, film, acara televisi,
sistem permainan digital, atau
komik dan majalah yang dipro-
duksi melalui kemitraan dengan
Disney dan perusahaan lain.
Tujuannya menciptakan banyak
peluang terpaan yang berkelan-
jutan. Hasbro telah mengguna-
kan karakter atau cerita Transfor-
mers yang populer, misalnya, ke
dalam beragam media, produk,
dan pengalaman.

Itulah metamorfosis Hasbro.
Mereka telah berubah menjadi
serangkaian manifestasi berme-
rek yang terus berkembang di
luar mainan itu sendiri, seperti:
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® \Wahana 3D Transformers
di Universal Studios Holly-
wood.

® Film dan acara televisi

® Busana (T-shirt, jaket, ho-
odies) dalam ukuran bayji,
anak, dan dewasa

® Kostum karakter, termasuk
helm, topeng, baju besi,
dan persenjataan

® Ransel dan tas makan
siang

® Game untuk sistem konsol
Xbox dan PlayStation

® Dekorasi kamar, termasuk
selimut bertema Trans-
formers, seprai, sarung
bantal, dan stiker dinding

® Buku komik cetak dan
digital

Pada tahun 2000, Hasbro hanya
memiliki pasar secuil di negara
berkembang. Sejak itu, mereka
berinvestasi secara agresif, dan
sekarang lebih dari 50% penda-
patannya diperoleh dari pasar
non-AS, termasuk pendapatan
signifikan di pasar negara ber-
kembang. Hasbro juga fokus
pada digital game. Hasbro me-
manfaatkan merek inti, seperti
Transformers, di berbagai plat-
form: mainan, film, televisi, dan
internet (termasuk media sosial).
Pada tahun 2000, delapan merek
teratas Hasbro menghasilkan
17% dari total pendapatan; dan
pada 2015 menyumbang lebih
dari 50%.
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Hasbro inilah yang ditunjuk
Govindarajan sebagai salah

satu contoh ideal aplikasi Th-
ree-Box Solution. Inilah prinsip
yang berfokuspada pengelolaan
keseimbangan antara “mana-
ging the current” (mengelola
masa kini) sembari “creating the
future” (mengkreasikan masa
depan). Semakin banyak orang
di organisasi (bisa bisnis, nirlaba,
pemerintahan, atau pendidikan)
memahami cara kerjanya, sema-
kin siap organisasi itu menganti-
sipasi dan memanfaatkan segala
jenis perubahan untuk bertindak,
alih-alih bereaksi. Kerangka kerja
Three-Box Solution berpotensi
mengubah masa depan organi-
sasi mana pun yang menganut-
nya, baik perusahaan besar yang
mencari laba; bisnis menengah;
atau lembaga nirlaba.

Secara ringkas, Govindarajan me-
nyebut, kerangka kerja ini terdiri
dari tiga kotak.

Kotak 1 — Mengelola bisnis
masa sekarang untuk mencapai
puncak efisiensi dan keuntungan.

Kotak 2 — Keluar dari jebakan
masa silam dengan menginden-
tifikasi dan membuang bisnis,
praktik, ide, dan sikap yang telah
kehilangan relevansinya dalam
lingkungan yang berubah.

Kotak 3 — Menghasilkan ide
terobosan dan mengubahnya



menjadi produk dan bisnis baru.

Para pemimpin di organisasi

di semua level harus cermat
memperhatikan tiap kotak. Saat
Kotak 2 dan 3 diproteksi, Kotak

1 harus tetap fokus dan tidak
teralihkan. Dengan ketiga kotak
ini berjalan seimbang, sebuah
bisnis bisa berubah dari waktu ke
waktu dengan dinamis. Dengan
menyeimbangkan ketiga aktivitas
dan perilaku yang mencerminkan
masing-masing kotak, setiap hari,
organisasi akan menciptakan
masa depan sebagai proses yang
stabil dari waktu ke waktu. Bukan
sebagai peristiwa yang terjadi
satu kali, setelah itu mati. Seder-
hananya, masa depan dibentuk
oleh apa yang Anda lakukan dan
tidak lakukan, hari ini.

Yang sering terjadi, menurut Go-
vindarajan, saat Kotak 1 tumbuh
dominan, Kotak 3 justru merana
dan Kotak 2 terasa tidak ada.
Inilah yang disebut Givondarajan
sebagai tragic waste (kesia-siaan
yang tragis). Bisnis disebut kuat
secara strategis jika pemimpin-
nya mampu memahami dan me-
ngelolanya dengan cermat man-
faat dan risiko masing-masing
kotak. Three-Box Solution mem-
bantu organisasi menampilkan
kinerja keseluruhan yang kuat
dan masa depan yang lebih
inovatif, sambil juga membangun
organisasi yang cocok untuk

]
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bertahan tidak hanya dari tahun
ke tahun, tetapi dari generasi ke
generasi.

Untuk tiba pada kondisi saat ini,
selain mengelola Kotak 1 (bisnis
yang sedang berjalan) dan Kotak
3 (melahirkan ide-ide bisnis baru
di masa depan) Hasbro juga
berani melupakan banyak hal

di masa lalunya (Kotak 3). Pada
1990-an, Hasbro berani mening-
galkan beberapa asumsi yang
sebelumnya diyakini sebagai
sesuatu yang “mutlak” seperti:

® Memproduksi games ber-
basis analog yang memi-
liki usia produk panjang,
dengan harga tinggi untuk
menghasilkan keuntungan
tinggi.

® Mendistribusikan produk
melalui gerai ritel.

® Menyasar konsumen anak-
anak berusia 15 tahun ke
bawah.

® Memproduksi ggmes yang
mempromosikan interaksi
sosial secara fisik.

® Mempersepsi diri sebagai
perusahaan AS, bukan ber-
skala global.

e DIl

“Kotak 2 adalah kotak yang paling
menantang yang sudah ada di
Hasbro sejak lama. Hasbro seca-
ra historis sangat tertutup. Jadi
salah satu hal pertama yang kami
lakukan (di awal 2000-an) adalah
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beralih dari kategori manufaktur
menuju orientasi merek global.
Ini gerakan Kotak 2; kami harus
melupakan bagaimana kami ber-
operasi di masa lalu.”,” kata Brian
Goldner, CEO Hasbro pada 2008
hingga meninggal (Govindarajan,
2016).

Kisah transformasi Hasbro inilah
yang menjadi bagian sentral dari
gagasan Three-Box Solution:
bagaimana sebuah organisasi da-
pat, secara seimbang, mengelola
bisnis inti mereka saat ini dengan
efisiensi dan profitabilitas pun-
cak (Kotak 1); lepas dari jebakan
masa lalu yang berbahaya (Kotak
2); dan berinovasi nonlinier untuk
masa depan (Kotak 3). Kerangka
kerja ini, menurut Govindarajan,
bisa diterapkan pada organisasi
apapun, termasuk organisasi
perguruan tinggi yang tengah
terdisrupsi.

Bagi perguruan tinggi (khususnya
di Indonesia), Three-Box Solution
bisa digunakan sebagai kerang-
ka kerja menuju entrepreneurial
university atau technopreneurial
university. Universitas memang
bukan organisasi sejenis Hasbro
yang murni berorientasi pro-

fit. Tetapi pengalaman mereka
menyeimbangkan Kotak 1, Kotak
2, dan Kotak 3 bisa digunakan
perguruan tinggi untuk tiba di
masa depan lebih dulu. Kisah

ini memungkinkan kita untuk
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melihat dunia perguruan tinggi
dengan cara lain yang lebih baik.

Dan waktu yang paling tepat
untuk bertindak adalah sekarang.
Sekali lagi, let’s get there early.

Seperti kata pepatah:




“Waktu terbaik
menanam pohon
adalah

Waktu
terbaik kedua
adalah -
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Menerbitkan buku memang su-
dah seharusnya menjadi tradisi
organisasi pendidikan. Melalui
buku, gagasan bisa dipertukar-
kan, direproduksi, serta dikon-
struksi bersama. Saat ini, kita
sedang membutuhkan berbagai
gagasan inovatif terkait bertiup-
nya angin disrupsi yang menerpa
dunia pendidikan tinggi. Karena
itu, saya menyambut terbitnya
buku ini dengan hati bahagia.
Tidak hanya karena buku ini
berisi berbagai gagasan terkait
kompleksitas mesin, manusia,
dan etika di dunia perguruan
tinggi, tetapi buku ini juga men-
cerminkan komitmen Universitas
Surabaya (Ubaya) pada pengem-
bangan iklim akademik serta per-
tukaran gagasan melalui buku.

Proficiat...!
Anton Prijatno

Ketua Yayasan
Universitas Surabaya

°
PROFICIAT

Merespon disrupsi dan masa
depan bukan hanya harus cepat,
tetapi juga mesti tepat. Bukan
cuma soal time, tetapi juga timing.
Seperti tertulis di salah satu nas-
kah buku ini, yang krusial adalah
mengembangkan “get there early
mindset,” bagaimana cara kita
untuk tiba di masa depan dengan
cepat dan tepat. Dengan begitu,
kita tidak akan ketinggalan, terce-
cer dalam persaingan, dan tetap
relevan. Untuk itulah buku ini
diterbitkan, tidak sekadar sebagai
bagian dari perayaan 55 Tahun
Universitas Surabaya. Lebih dari
itu, buku ini merupakan bagian
dari upaya Ubaya untuk “get there
early”, tiba di masa depan secara
cepat dan tepat. Apalagi, yang
kita sebut masa depan itu bukan-
nya akan tiba, tetapi sepertinya
sudah tiba. Pekerjaan rumah kita
selanjutnya adalah membumikan
semua gagasan inovatif di buku
ini ke dalam organisasi pendidik-
an kita masing-masing.

Good luck...!
Benny Lianto

Rektor Universitas Surabaya
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You know
what?



ahun 2015, Chapman Uni-

versity mempublikasikan

hasil survei tentang hal-

hal yang paling ditakuti
masyarakat Amerika Serikat (US
public worst fears). Nomor satu
yang paling mereka takuti adalah
“man-made disasters” atau benca-
na yang diciptakan manusia: ya-
itu terorisme dan perang nuklir.
Yang mengejutkan adalah yang
nomor dua: takut pada teknologi.
Teknologi ini lebih menakutkan
bagi publik AS ketimbang tin-
dak kriminalitas, bencana alam,
problem lingkungan, atau bahkan
masa depan diri sendiri. Publik di
negeri Paman Sam, menurut sur-
vei itu, dicekam ketakutan robot
akan mendepak manusia keluar
dari lapangan kerja (Ledbetter,
2015).

]
PENGANTAR

Keajaiban teknologi baru me-
mang telah membangkitkan
ketakutan bagi sebagian orang.
Ribuan tahun lalu, Revolusi Per-
tanian memungkinkan nenek mo-
yang kita mencari makan meng-
gunakan sabit dan bajak. Ratusan
tahun lalu, Revolusi Industri
mendorong petani keluar dari
ladang dan masuk ke pabrik-pab-
rik. Hanya puluhan tahun lalu,
revolusi teknologi mengantar
banyak orang keluar dari lantai
toko dan masuk ke kubikal-kubi-
kal kantor. Hari ini, kita hidup
dalam gelombang revolusi yang
membuat cara-cara hidup lama
teronggok begitu saja di abu seja-
rah. Tulang punggungnya adalah
apa yang sering disebut teknologi
baru (new technology). Revolusi ini
tidak lagi menyangkut biji-bijian
yang dibudidayakan (seperti pada
masa Revolusi Pertanian) atau
mesin uap (pada masa Revolusi
Industri, tetapi adalah mesin
digital serta robotik.

Mengutip Brynjolfsson & McAfee
(2014), mesin digital dan robotik
telah mencapai titik yang mampu
mengubah dunia secara kompre-
hensif, sebagaimana mesin uap
James Watt pernah mengubah
ekonomi yang saat itu meng-
andalkan gerobak sapi. Banyak
orang semakin khawatir, kom-
puter akan menjadi begitu mahir
menjalankan pekerjaan manusia,
sehingga pada satu titik manusia
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tidak diperlukan sama sekali.

Ini bukan pertama kalinya dunia
menghadapi problem seperti
ini. Pada masa Revolusi Industri,
pembajak dan penenun men-
jadi mangsa traktor dan mesin
pemintal. Mereka harus meng-
hadapi transisi ekonomi dan
profesional yang sulit. Namun,
dengan pelatihan ulang, mereka
bisa berharap mendapat peker-
jaan baru di pabrik-pabrik baru
yang menjamur. Dan sekarang,
era Revolusi Digital menghapus
sebagian besar manufaktur.

Susskind & Susskind (2015; 2018),
menyebutkan, ke depan hanya
ada dua kemungkinan masa
depan dari pekerjaan atau pro-
fesi. Keduanya bertumpu pada
teknologi. Yang pertama adalah
yang sudah sangat familiar bagi
sebagian besar profesional— ver-
si lebih efisien dari apa yang kita
jalani saat ini. Di masa depan ini,
para profesional menggunakan
teknologi, tetapi sebagian besar
hanya untuk merampingkan

dan mengoptimalkan cara kerja
tradisional mereka. Dengan kata
lain, teknologi “melengkapi” cara
kerja mereka. Masa depan kedua
adalah proposisi yang berbeda.
Di sini, sistem dan mesin yang
semakin canggih, secara ber-
tahap mengambil lebih banyak
tugas para profesional tradisi-
onal tersebut. Teknologi baru,
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pelan-pelan “menggantikan” para
profesional dalam aktivitas kerja.

Untuk saat ini dan dalam jangka
menengah, kedua masa depan
ini diperkirakan akan terwujud
paralel. Namun dalam jangka
panjang, masa depan kedua dira-
malkan akan mendominasi. Mela-
lui kemajuan teknologi, kita akan
menemukan cara-cara baru dan
lebih efisien untuk memecahkan
berbagai masalah penting, yang
secara tradisional hanya dapat
ditangani jenis profesional ter-
tentu. Ini menghadirkan tantang-
an eksistensial bagi profesional
tradisional.

Nah ke depan, pendidikan akan
tetap menjadi tangga untuk naik
ke level ekonomi lebih tinggi,
meski lansekap pekerjaan juga
menjadi lebih kompleks dan
rumit. Yang jelas, dunia kerja se-
dang berubah. Karena itu, perta-
nyaan yang diajukan Aoun (2017)
menjadi penting dan menarik:

e Bagaimana kita seharus-
nya menyiapkan orang
untuk menghadapi dunia
yang sedang berkembang
cepat?

e Bagaimana pendidikan
(tinggi) bisa digunakan
membantu orang dalam
lingkungan profesional
dan ekonomi (yang tra-
jektorinya belum bisa kita
prediksi)?



Di sinilah problematika dan kom-
pleksitasnya muncul. Tesisnya
adalah: ketika ekonomi berubah,
maka pendidikan juga harus ikut
berubah. Hal seperti ini bukan
barang baru. Seperti dijelaskan
Aoun (2017), kita mendidik orang
tentang subjek tertentu yang
dianggap punya nilai. Pada abad
ke-18, perguruan tinggi kolonial
di AS mengajarkan retorika dan
logika klasik kepada mahasiswa
yang kebanyakan ingin menjadi
pengacara dan pendeta. Pada
abad ke-19, perguruan ting-

gi sains bertumbuhan untuk
memenuhi kebutuhan industri-
alisasi yang bertumpu pada uap

L ]
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dan baja. Pada abad ke-20, kita
melihat kebangkitan pendidikan
sarjana yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan korpo-
rasi.

Saat ini, kita hidup di era digital,
dan mahasiswa harus mengha-
dapi masa depan digital di mana
robot, perangkat lunak, dan
mesin yang didukung kecerdasan
buatan banyak menggantikan
fungsi manusia. So pendidikan,
mau tidak mau, harus mengikuti
perubahan ini. Untuk memas-
tikan lulusan pendidikan tinggi
adalah “robot-proof” (tidak bisa
digantikan robot) di tempat kerija,

|3
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institusi pendidikan tinggi ha-
rus menyeimbangkan kembali
kurikulum mereka. Pendidikan
yang paling berguna pada masa
ini, mengutip Aoun (2017) lagi,
pendidikan yang mengajarkan
orang melakukan sesuatu yang
tidak bisa dilakukan mesin.
Artinya, mendidik orang untuk
berpikir dengan cara yang tidak
bisa diimitasi jaringan mesin.
Pada akhirnya, kita membutuh-
kan pendidikan yang mengajari
orang belajar sepanjang hayat,
memanfaatkan bakat-bakatnya
untuk melakukan sesuatu yang
mesin tidak bisa.

Namun di sisi lain, McHaney
(2011), menulis, gelombang
tech-savvy millienials telah men-
ciptakan semacam “huru-hara” di
kalangan pendidikan tinggi yang
para dosen dan tenaga adminis-
trasinya tidak siap. Pengalaman
mahasiswa milenial itu dengan
teknologi, media sosial, dan
dunia virtual membuat mereka
mendambakan pendekatan baru
dalam penyampaian pengetahu-
an di kelas. Sebagian besar pe-
ngelola perguruan tinggi tampak
terseok-seok menghadapi feno-
mena ini.

Hari ini, hidup mahasiswa jauh
lebih terkoneksi dengan tekno-
logi dibanding dosen-dosennya.
Hidup pembelajar di abad ke-21
hidup terintegrasi dengan tekno-
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logi. Seperti tertera dalam salah
satu naskah di buku ini, mereka
tidak lagi membedakan telepon
seluler, aplikasi pengirim pesan,
kamera, internet browsers, e-mail,
piranti musik, dan sistem navi-
gasi satelit. Mereka membawa
semua itu di dalam saku celana
atau bajunya. Teknologi itu pula
yang terintegrasi dengan kehi-
dupan akademik mereka (Surry
et.al., 2011).

‘The Tipping Point’

Apa yang terjadi dengan mahasis-
wa dan teknologi ini mengingat-
kan kita pada sepotong ungkap-
an dalam bahasa Inggris: yaitu
the tipping point; atau terjemahan
bebasnya adalah titik kritis, atau
masa kritis. Merriam-Webster
Dictionary mengartikannya
sebagai “titik kritis dalam situasi,
proses, atau sistem di mana efek
atau perubahan yang signifikan
dan tak terhentikan terjadi”
(Anonymous, 2022a). Cambridge
Dictionary juga mendefinisikan
metafora itu dengan cara yang
mirip: yaitu “waktu di mana sebu-
ah perubahan atau dampaknya
tidak dapat dihentikan” (Anony-
mous, 2022b).

Tipping point menjadi leksikon
umum dalam bahasa Inggris
yang diartikan sebagai “saat hal-
hal penting terjadi dalam situasi
tertentu, terutama terkait hal-hal
yang tidak dapat diubah”. Dalam



berbagai kajian akademis, ung-
kapan tipping point sering diarti-
kan sebagai “titik di mana objek
atau situasi tertentu yang berada
dalam keseimbangan digeser me-
nuju situasi kesetimbangan baru
yang berbeda (dan biasanya lebih
buruk) dari situasi awalnya” (van
der Hel, Hellsten, & Steen, 2018).

Ungkapan ini kemudian diguna-
kan seorang penulis AS, Malcolm
Gladwell untuk menjelaskan
munculnya “momen magis”
ketika ide, tren, perilaku sosial
berkembang melampaui ambang
batas, dan menyebar seperti api
yang menyala-nyala liar (Malaney
& Hudson, 2013). Momen magis
ini merupakan buah dari dinami-
ka sosial yang menakjubkan yang
mengakibatkan perubahan cepat.
Terminologi ini diklaim sebagai
cara terbaik untuk memahami
lahirnya transformasi dramatik,
atau perubahan yang terlihat
misterius tak diketahui penye-
babnya. “The tipping point” ini
mempunyai karakteristik menu-
lar dan menyebar seperti virus;
berefek besar; dan perubahan
yang dihasilkan tidak gradual,
melainkan terjadi dalam momen
dramatik (Gladwell, 2000).

Definisi ini kemudian dipinjam
Aoun (2017) untuk menunjuk
relasi generasi tech-savvy de-
ngan teknologi. Aoun meminjam
terminologi ini untuk memahami
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bagaimana pendidikan tinggi
seharusnya merespon relasi
generasi masa depan dan tekno-
logi. Hidup generasi masa depan
(bisa milenial, generasi Z, atau
bahkan generasi Alpha) sudah
tidak bisa dipisahkan dari tek-
nologi itulah yang disebut Aoun
sebagai “titik kritis”. Inilah yang
harus direspon pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi harus memas-
tikan diri untuk memberi edukasi
yang berguna bagi generasi masa
depan. Yang disebut berguna
adalah mengajari mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak bisa
dilakukan robot, dan mengajari
mereka cara berpikir yang tidak
bisa diimitasi jaringan robot se-
canggih apapun.

Inilah yang harus disadari pe-
ngelola perguruan tinggi. Para
dosen mutlak harus beradaptasi
dengan dunia baru mahasiswa-
nya. Karena itu, perguruan tinggi
harus pula meresponnya dengan
penjelajahan atau inovasi yang
“melampaui batasannya sendiri”,
termasuk dalam penggunaan
teknologi terkini. Nah dalam
konteks dinamika atau pergulat-
an seperti itulah buku ini ditulis.
Naskah-naskah dalam buku ini
memiliki sebaran tema yang be-
ragam, namun semua bermuara
pada satu hal yang sama: yaitu
pergulatan pendidikan tinggi da-
lam merespon atau beradaptasi
secara cepat dan tepat terhadap

15
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teknologi serta generasi pem-
belajar yang memiliki sifat atau
karakter amat berbeda dengan
sebelumnya.

Inilah yang membuat buku ini
bermakna, karena tidak lagi
berbicara tentang masa silam
atau sekarang, tetapi tentang
masa depan, yang tiupan angin
perubahannya sudah mempo-
rak-porandakan setiap sudut ru-
ang di dalam rumah. Tidak hanya
bermuatan “kegelisahan”, nas-
kah-naskah dalam buku ini juga
menawarkan beragam gagasan
untuk merespon the tipping point
ini dalam konteks pendidikan

tinggi.

Buku ini ditulis dengan gaya
ilmiah populer oleh para penu-
lisnya, yang merupakan aka-
demisi sekaligus terlibat dalam
manajemen pengelolaan fakultas
atau universitas di Universitas
Surabaya. Karena itu, mereka
memahami segala problematika
disrupsi dan dunia pendidikan
tinggi baik dalam konteks teori-
tik maupun praktik. Inilah yang
membuat buku ini menarik. Tidak
hanya karena gaya berceritanya
yang terasa “intim”, tetapi juga
narasi-narasi pergulatan atau
kompleksitas perubahan yang
muncul di dunia pendidikan ting-
gi akibat teknologi.

Teknologi dan generasi tech-savvy
juga mengubah lansekap persa-
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ingan di antara perguruan tinggi,
tidak hanya terkait positioning
lembaga dan dalam hubungan-
nya dengan pasar, tetapi juga
terkait beragam hal mulai model
organisasi, kurikulum, metode
dan infrastruktur pembelajaran,
sampai pembentukan karakter
yang inline dengan kebutuhan
dunia yang terus terdigitalisasi.

Pada titik ini, teknologi dan ge-
nerasi tech-savvy telah memicu
arah dan ketegangan baru dalam
persaingan di kalangan perguru-
an tinggi. Dan ibarat perlombaan,
bendera “Start” telah dikibaskan
tanpa menunggu pesertanya
tuntas bersiap-siap.

The race is on...

Surabaya, 1 Maret 2023

Nanang Krisdinanto
Achmad Supardi

The race is on...
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